MASALAH GENDER DALAM PERSFEKTIF TASAWUF
Oleh: Mahjuddin

Abstrak

orang memahami, bakwn kesetarahan gender tdak ditermikan dalam Islam den,

menampilkan Nash dan gambaran tradisi Jahili
di jaman tersebut tidak seluruhnya demikian.
5§ sema dengan laki-laki,

menempathan posisi

, hingga masa Rasulullah SAW, padahal
th ada beberapa suku pada jaman thu yang

perempuan
tidak dapat dibaniah, bahwa kajian Figh klasik sangat banyak aturan
mendiskridit, g:dfrtmmng-hak dan peranan perempuan. Tetapi hal itu, menjadi

ﬁrﬂpﬂﬂ Figh
i derigan perem

untuk membongkarnya, dengan mengacu kepada msa keadilan bagi

Hmu wmﬁ:m teknology, tidak melihat adanya alasan yang dapat dibenarkan

unfuk melakukan diskrimimasi
seseorang karena kelainan

gendder. Bahkan ilmue tasawwf tidak menilai kepribadian

, tetapt si n di antara manusia yang sanggup melakukan
pembersihan diri (Takhall), {p;ngi:inn hali : ? ahalli), itulah yqngdlf;'ﬁ amugrah oleh Allah

wntuk sarnpai jalli). Dan termasuk san  dan dy
ﬂhrmmhquum ,hqumm' diri dan g
padn puncaknya ta disebut Waliullah. Gelar ini m

%t memnembus gﬂ:ﬂlﬂn (fembok tabir) dan nreiszf?’vrh

tujuan, yaitu tin

gkatan kesufian yang le

akhirnya upaya maksimal ttu dapat
ymm Allah, ﬂﬁasuimmﬂ:ﬂﬁu

jung tinggi
perilakamya, kesabaran dan lasanmya,
jadi milik selurih gender yang

macam rintangan, yang
tien Suft yan kﬁ: tingg,
JRE:,E“ aéh' Suft besar

perempuan, yang berniama Rabi'ah al-' Adauyah.

Pendahuluan

Secara turun-temurun di Negara
Arab sebelum datangnya Islam, sangat
merendahkan martabat perempuan.
Bahkan ada sekelompok orang ketika
itu, lebih menghargai untanya dari pada
anak perempuannya. Karena itu dia rela
kalau anak perempuannya dibunuh
untuk memperoleh gar::tti rugi seekor
unta. Kaum perempuan dipandangnya
sebagai 7 ke E anmﬂarsﬂ{],
vang akhirnya menimbulkan
E:permﬁin yang berkepanjangan.

tar belakang inilah yang menjadi
tradisi bangsa Arab ketika ia sudah
memeluk agama Islam.

Memang dikalangan Nabi
dan Rasul tidak pern. a seorang
perempuan L&ng menjabatnya, karena
SE0 Na 2 atau !:a:u] harus juga
memiliki pisik yang kual, di samping
kemampuan wahyu yang diterimanya,
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untuk menjadi tuntunan dalam
memimpin manusia di bumi ini. Tetapi
bukan berarti gempuan tidak boleh
melebihi kedudukan laki-laki, baik di
bidang politik, ekonomi maupun
bidang sosial-budaya. Siti Bilgis
misalnya dapal menjadi Ratu di Sabah,
Siti Khodijah dapat menjadi i:-dangan
besar yang memimpin laki-laki,
termasuk Muhammad, yang akhirnya
menjadi suaminya, dan beberapa lagi
ahli syair perempuan yang sangat hebat
ketika itu.

Ada suatu ungkapan, bahwa
masyarakat Arab sebelum datangnya
Islam, tidak seluruhnya mermdaﬁgn
martabal perempuan, masih ada di
masyarakat Jahiliyah vang memiliki
sistem keluarga yang memberi
penghargaan vang tinggi lerhadap
perempuan; yaitu sestem malrialis,

dimana pertalian keluarga dicacat dari
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sisi perempuan. Anak keturunan
mere dlmEﬂd oleh kaum perempuan
dan masuk dalam keanggotaan suku
mereka. Sementara kaum perempuan
memiliki hak untuk menyingkirkan
kaum laki-laki menurut kehendaknya
(Robertson Smith: 1972, 65). Perempuan
dapat menolak pinangan laki-laki yang
memintanya lewal orang tuanya,
isalnya ada seseorang kepala suku
Lﬂﬂg sangat lerkenal di Jaman Jahiliyah,
rnama al-Harits bin 'Auf ingin
menikahi putri Aus bin Haritsah.
Setelah ia memanggil ketiga orang
trinya, bahwa aa!ﬁnseurmlg diantara
lian yang diminta oleh al-Harits
untuk dikawini, maka ketiganya
menolak. Ini gambaran bahwa aspirasi
perempuan dijaman itu, termasuk
penentuan berumah tangga bagi
dirinya sangat dihargai oleh laki-laki,
lermasuk avahnya sendiri.

Kebebasan perempuan Badwi ini,
tidak hanya dalam Plhﬂ.lﬂ' ihan calon suami,
tetapi iapun bebas memutuskan pilihan
untuk meninggalkan suaminya bila
dipandangnya tidak dapat lagi
memberikan kebahagiaan padanya.
Kebebasan itu berlanjut sampai suku
tersebut menganut ajaran Islam. Tetapi
anehnya, mengapa para sahabat mas
banyak yang beranggapan, bahwa
perempuan dici untuk menjadi
pelavan laki-laki, dan hak-haknya lebih
rendah dari pada hak laki-laki, padahal
misi Islam itu salah satunya adalah
mempersamakan hak dan kewajiban
:leluruh umat Islam, termasuk laki-laki

an perempuarn.

mietr]::mpuan perempuan dalam
men kan hak-haknya tidak lebih
buruk dari pada laki-laki, termasuk juga
keikut-sertaannyva dalam Peperanigan
untuk mengambil bagian dalam
menegakkan dan mempertahankan
syari'at Islam. Ada salah seorang

perempuan vang gagah berani ikut
tm'julenmpepemngan Yamamah dan
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rang, Uhud, perempuan itu bernama
KIBushaihah Pi;:inti Ka'ab, vyang
keberanian dan teknik berperangnya
tidak kalah dari laki-laki, sehingga
diakhir hayatnya ia tercalat sebagai
oran Flngﬂ.lt:km nyak bekas luka di
tu va, termasuk kehilangan
satu lengannya.

Banvak kesalah-pahaman yang
timbul dari beberapa hadits yang
seolah-olah melemahkan posisi
perempuan dari posisi laki-laki,
padahal banyak diantara hadits
tersebut berlaku khusus bagi
perempuan tertentu, antara lain hadits
yang mengatakan: Jika saja
dimungkinkan menyembah manusia,

maka aku akan menvaruh isteri

menyembah suaminya, H.R. Abu Dand
Abu Daud, I, 212). Begitu juga dalam
dits lain dikatakan: Aku melihat ke

dalam Neraka, dan lernvata
enghuninya banyak perempuan.

Eeli a aku melihat syurga, ternyata

genﬁhuninya banyak laki-laki. {Abu
alib al-Makhig, 11, t.,252),

Hadits tersebut, yang dijadikan
landasan moral bagi kaum laki-laki di
awal datangnya Islam, }*nr‘;g diperparah
dengan upayva mendiskriditkan
perempuan dalam bidang pendidikan,
pengajaran dan keterampilan. Karena

erempuan kurang mendapatkan
Eutan belajar, maka kemampuan
intelektualnya  dibawah  dari
kemampuan intelektual rata-rata laki-
laki, yvang implikasinya ia selalu kalah
dalam kompetisi (persaingan); baik
dalam bidang politik, ekonomi maupun
sosial-budaya. Dan ketika disiplin i]:nu
keagamaan dikembangkan, misalnya
'Ulum al-Qur'an, 'Ultim al-Hadits, llmu
Figh, llmu Kalam, [lmu Akhlaq dan
Filsafat Islam, peluang-peluang ini
didominashi oleh kaum laki-laki
terpelajar, karena kaum perempuan
sudah lama tertinggal akibat faktor
SDM-nya yang sangal rendah. Maka
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terjadilah konsep atau teori yang sering
melemahkan posisi perempuan. Ketika
para ahli Hukum [Islam (Fuqaha)
mencoba merumuskan aturan buku
ang akan dijadikan pegangan dalam
L::‘;Il.timlﬂh, termasuk ﬁy;rlanut-symt
untuk memperoleh hak dan melakukan
kewajiban bagi setiap manusia, maka
sering terjadi diskriminasi gender, di
mana hak-hak perempuan sering
diletakkan dibawah hak-hak laki-laki,
dengan menafsirkan suatu nash dengan
pemahaman historis. Meskipun
pemahaman tersebut, tidak dapat
menjamin lagi rasa keadilan bagi setiap
manusia menurut kondisinya.

Wanita Dalam Figh

Fugaha Ortodoks membedakan
kedudukan laki-laki dengan
Eﬁ'l:m‘tpum dalam beberapa hal, antara

1. Dalam masalah hak harta warisan,
mereka memberikan hak laki-laki
lipat dua kali dari pada hak
perempuan, dan sangat tegas
menjadikan Surah al-Nisa ayat 176
sebagai dasar pendapatnya. Ayat
tersebul menyatakan: ...maka ba
seorang saudara laki-laki, sebanyak
bahagian dua orang saudara

perempuan. ..
Avat ini difahami oleh Fuqaha,
sebagai sharih (bukan zanni), maka
mereka tidak mau menafsirkan lain
dari pada dalalahnya, meskipun
penerapan dalil ini tidak
memberikan keadilan kepada anak

erempuan. Padahal di masa

asulullah ketika ayat ini turun,

ambaran kehidupan masyarakat
Ezlika itu, memang banyak orang
tua yang memerankan anak laki-
lakinya untuk membantu
mengumpulkan kekayaan,
sedangkan peran anak perempuan
hampir tidak ada. Maka apabila
pembagian harta pusaka dibagi
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sama rmmam anakh:i:tl':]i;laki
dengan perempuan ketika itu,
maka tidak terjadi keadilan diantara
mereka, karena orang vang lebih
keras bekerja untuk mendapatkan
kekayaan, akan sama dengan bagi

orang yang sama sekali tidak

kerja.

Tetapi gambaran kehidupan
masyarakat sekarang, sangat tidak
sama dengan kehidupan masyarakat
m]i:: ;yat terﬂebul: turun. Anak laki-
laki dengan ana rem tidak
ada bedanya terh}:dap r;ue?'!ullehan
harta kekayaan orang tunrrga‘
Bahkan mun%kin keduanya tidak
pernah membantu orang tuanya
mengumpulkan kekayaan, sampai
harta itu diwarisinya, maka
alangkah tidak adilnya, kalan ada
diskriminasi dari seqr -
der. Jadi pemikirnnnya,m?uﬁn
menetapkan hukum sesuai dengan
dalilnya, tetapi menetapkan sesuai
dengan tujuannya (magasid al-
ahkam), mtu aan hak dan
rasa keadi tara ahli waris.
Ada juga Fugaha yang beralasan,
bahwa adanva dgiskriminasi
pembagian harta pusaka terhadap

karena laki-lakilah vang
diwajibkan memberikan mahar
dalam  pernikahan, bukan

perempuan, padahal mahar dalam
ernikahan tidak harus banyak
Fherat}, asalkan ada berupa
emberian  sebagai  simbul
anggupan suami menyiapkan
m' up rumah tangganya. Ehka
; tersebut, bisa berbentuk hak
milik yang nilai jualnya sangat
rendah, yang disebut walaw bi-
khatami hadid (walaupun hanya
sekedar cincin besi).
Dalam masalah persaksian untuk
melengkapi bukti-bukti hukum,
perempuan juga mendapatkan
diskriminasi, misalnya untuk
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Hak-hak untuk menjadi kepala
i J jal lantaran

pemerintahan, juga
ada Phdihy%m?'ﬁ : "Suatu
bangsa tidak apal mencapai
tujuan (selamat) kalau kekuasaan i
diserahkan kepada perempuan.
Riwayat Al-Bukhari, vyan
wmber dari Abi Bakar, dalam Al-
'Asgalaniy, [V, w.: 123)
M—'An]alﬁni}' memahami, bahwa
hadite ini mutlak tidak
membolehkan perempuan tampil
sebagai In:ra a merintahan,
sedangkan lbnu Jarir al-?abariy
mengatakan, bahwa boleh saja
Erempuan diberi tugas selaku
la pemerintahan, karena yang
dalam Hadits bukan karena
gendernya, tetapi ketidakmampu-
annya l:mmumﬁn tugas-tugasnya
untuk meraih kesuksesan".

Wanita Dalam llmu Pengetahuan Dan
Teknol

Salah satu disiplin ilmu yang
mengun an ketahanan pisik wanita
terhada i macam akit, bila
dﬂmndjggkan engan laki-laki, adalah
llmu Kedokteran. Para ahlinya
mengatakan, bahwa penyakit an

j ‘rungE Eenyuml:nhn araf otak dan
]E?ver lebih banyak mwr;zmng laki-laki
dibandingkan mmpnmn, maka biaya

gme]ﬂumm hatan menjadi
ban laki-laki, lebih berat dari pada
erempuan. Maka kalau biaya

hatan tersebut, sebagian masih
disubsidi nth Negara untuk memenuhi
standar anan prima, berarti
Negara I;hig b&ng:ﬁlg mengeluarkan
anggaran untuk faki-laki dari pada

Keberhasilan Ieknnluii kloning
terhadap hewan ternak, dapat
membuka peluang terjadinya kelahiran
manusia lewat teknologi tersebut. Suatu
ketika nanti hubungan seks tidak lagi

diharapkan untuk reproduksi, tetapi

hanya menjadi sesuatu alat uas,

’ dﬁhﬂ[ ij:litauk manusia, mpﬁukai

ampir selalu berhubungan dengan
seks, tetapi tidak dengan sebalilcn{:.
Dengan teknologi kloning, recrmdu i
dapat terpisah sama sekali dari seks.
Paaanim yang steril atau mereka tidak
mungkin menghasilkan anak secara
biologis biasa, dapat memperolehnya
dengan melalui teknologi kloning.
Untuk secrang perempuan, dapal
membuat klon dan mengandungnya
sendiri tanpa ada campuran sel dari

laki-laki, itu pula se a. Dan

rang, jadi kesulitan bagi laki-laki
La]au lidaE ada partisipasi pﬁlmm;mm
kammk laki-laki tidak nmmﬂlk;aréuhm
untuk mengem kan janin, ahal
kelahiran janin dan klon laki-laki
memiliki ari-ari (placenta), maka ia
harus berkembang dalam rahim
perem :
Dari hasil riset tentang kloning
manusia, pakar tersebut membuat
iksi bahwa suatu ketika bila laki-
tidak ada lagi dibumi ini, manusia
masih tetap bisa lahir. Tetapi bila
rempuan yang lidak ada, maka suatu
tika manusia dapat punah. Pada
saatnya nanti, reproduksi manusia tetap
karena perempuan sudah mampu
mereproduksi dari sel DNA-nya
sendiri baru dikembangbiakkan dalam
mhhl:%a (Antonius Suwanto, 28 Juni

2000: 68). Jadi suatu ketika, perempuan
sama ayam lur, tidak perlu
dikumpuli lagi ole jantan untuk

bertelur, tetapi cukup d JI;ia:.lnﬂ.kana.nn
yang vitamin rotein,
tenmmuémuﬁgmk menim sel
yangﬁi:i.ls gi klon untuk manusia.
ipun perem di

lebih unggul dari laki-laki dalam
masalah tersebut di atas, para ilmuan
dan teknorat tetap menyamakan
kedudukan  laki-laki = dengan
perempuan dalam segala hal, siapapun
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ilmu (teor),
t leu n ampapun yang

gm:; teknorat, malu mnsalnh gen-
ertidak i penilaian, tetapi yang
diutamakan adalah kﬂmampuapn dan
kualitasnya.

Wanita Dalam Tasawuf
Dalam kajian ilmu-ilmu
an, baik untuk an
teori (Ikmu Nazariyah) maupun untuk

norma (tuntunan) beribadah dan
bermuamalah (Ilmu Amaliyah). Ilmu

quhﬂa_h Mmlmﬁn alak
hehh disinggung di atas. kan
Ilmu Tasnw:}f yang paling
menam iri mempersamakan
gender, baik ketika seseoran
memprakondisikan dirinya untu
memasuki dunia Tasawuf dengan niat
bulat untuk menda tliun rida
Alhi qasdu wajhillah), ma
mmn(sukl taha daft berlaﬂh
membersihkan diri Inya
(safau nl—mfmwn—muh&ffnsmbnmm
I;_.IE& disebut dengan tahapan
ermasuk juga ketika seseo
tahapln pengisian hati den
qu amalan saleh,
sunnah dan zikir yang disebut
hhn]hmpmm i kedekatan

penyatuan dengan di sebut
denf:n tajalli tetap tidak pernah ada

:“Eh umrmg gender disisi Allah

dalam ibadah. itu tidak
merasa ada diskriminasi dalam
Tasawuf, maka dalam sejarah Islam,
wanita Sufi sudah menampakkan
dirinya pada awal perkembangan
Tasawuf, mualn a kita kenal nama

Rabi’ah &Adnw%uﬁym:fmu?zmmm K

isriy, Jang ketika itu Euﬁ baru
sekedar iberi nama dengan al-
Zuhhid, Ahlu al-Wara', M-’Uh , al-
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Bakka' dan sebagainya. Kegiatan
Tasawuf oleh masing-masing gender,

selalu mendapatkan Eng}nrgaun
sama dari masyarakat sekitar dmﬁ
h.hngan sufi itu sendiri. Oleh karena

mﬁm dalam [s-
m-ember tan yang
seluas-[uunyn kepa _kaum

Eerempunn untuk menr:ap elar
( plmpinun s hjl—ul vang tertmgg:L

seba au:nnna elar ya erna
dih!r%sm k};]:ng atimah
binti Rasulullah SAW. (L Galdziher, II,
1889: Sﬂﬂ}

an utama .iem:apmm kaum

Sufi. lain kecuali pengetahuannya
Maha Sm::. vang dala]::l
puuﬁnrlm'rujm mereka telah

memnggnllr.an keindahan dan
kesenangan dunia, untuk menyatu
dengan Yang Maha Esa secara terus

mencapai tujuan y;
paling akEiJ:m Ketika ﬁ: ;;:.E
ﬁncemhan dalam kehidupnnn a,

rsama dengan kegembiraan dan
kegairahannya, lalu merenungkan
kembali kehidupan lebih tinggi
dan kekal, maka dis pencapaian
ma'rifah; yaitu timbulnya perasaan,

nglihatan dan pendengaran yang
E‘Lgsungke Tuhan-nya, tanpa ada

perantara an-Nya m;ham
sering juga t dengan
muk&.uyafuh atau m ahadah, lalu ia
menyatu bersama-Nya.
onse bungnn antara Sufi
dengan Tuhan-nya, tidak pernah ada

ruu.ng perbednan antara laki-laki
5 perempuan, gelar tertinggi

dapat dicapai oleh sia
l'n:lak c:lp.l pe rI:;ria ratan Pﬂfﬁ:
mengharuskan laki-laki ‘atau

rempuan. [a dapat dicapai dengan
“?:;.:n telah dii:tuhn dalam [Imu
tasawuf, kesungguhan

dan keikhlasan peu:ﬂ}ru.
Di beberapa tempat di Afrika
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Utara, terdapat beberapa kelompok
ahli Tarekat yang sering dipimpin oleh

Sufi perempuan; ada a
campuran dengan h{rﬁi ﬁn yang

seluruhnya erempuan. Ini
membuktikan a dalam tasawuf,
isi gender tidak menjadi persoalan;
aik ia sebagai pemimpin tertinggi
dalam tasawuf ﬁun regu {uf—ﬁu&g}
maupun sebagai pembantu umum (al-
Abdil). Struktur hirarkinya biasanya
ada seorang Sufi wanita ang menjadi
pemimpin tertinggi, :i;.'hk:higun
sebagaim ur:ly:da.lm' a,y tal-
Quibu, lalu dibantu lagi oleh empat or-
ang ]ranB masing-masing disebut al-
Autad. Dari masing-masing Autad
membawahi lagi minimal 10 or
anggotla yang disebut al-Abda
E;E:nbantu umum), sehingga mh‘nﬁ
lompok tarekat, yang d pin ole
seorang syaekhah atau mursyidah (al-
Qutbu), dapat membawahi seku -
kurangnya 44 orang ta. Para Sufi
rempuan di Afrika Utara disebut
iwat, yang berarti saudara
p:rrmgum{h-‘largautﬁmith, 1999: 216).
Ada laidi tempat lain di Afrika
gitara, sekelompok ahli iarehtdtmg
pimpin oleh seorang Sufiy iberi
nama mugaddam. Karena ke s itu
merupakan campuran antara laki-laki
dan perempuan, maka bila laki-laki

disebut make

maga Hda m, maka

perempuaniah yang jadi wakilnya,
yvang disebut mugaddamah. Ini
mengindekasikanh,a Lhwn aieta;]::
tingginya penghargaan laki-laki
terhad

ap kemampuan pimpinannya,
hgirry%uhﬁ bahfua
tidak adalhsnnzang apat dipakai

untuk membed ender dalam
tasawuf. Margaret S:m&n mengatakan,
hahwa hampir seluruh aliran arekat di
Afrika tara, dimasuki oleh
mmpmm misalnya aliran Qadiriyah,

lwatiyah, Tijaniyah, Haddawah
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dan Aisyawiyah (1999: 217). Mereka
sangat tekun melakukan latihan
kerohanian dan =zikir dengan

:nmgulnﬁnngulmgi ucapan Allah, Al-
lah, Allah. Demikian pula bila
mengadakan upacara mauludan dan

l;nikahan, zikir tersebut selalu
i kukan:n‘ya.
Tradisi pembacaan zikir secara
brrsa;lﬁ-nmu, yang tﬂlﬂkuﬂn oleh
rempuan, se

tﬁ?ﬁgm ﬁeuirmuil‘thidﬁ‘;mu
dilakukan untuk ingati maulid
(hari kelahiran) dan hari ken&aﬁan Sufi
rempuan. Sama halnya den di
E:ttn Kium sendiri, setiap tnhunﬁliuz‘;hr
bersama-sama, untuk memperingati
maulid Sayidah Zainab. lnﬁnrt'htj'ﬂ,
bahwa dalam tasawuf tidak ada
perbedaan antara laki-laki dengan
pemmE.lmn dalam hal upaya untuk
mendekatkan diri kepada Allah, dan
kesempatan yang sama untuk
mendoakan orang lain; baik ketika
masih hidup, maupun ketika ia sudah

Ada beberapa orang Sufi
mn:m uan yang terkenal; misalnya
bi'ah al-Adawiyah, Rabi'ah binti
Ismail dari Siria, Mu'?dzah al-
Adawiyah (sahabat Rabi'ah al-

Adawiyah), Sya'awanah, Nafisah (lahi
di Mekkah 145 H), Zainab binti Abi aL

Casim (lahir di Naisabur 1130 M) dan
se ya.
nderungan  perempuan

menekuni ajaran tasawuf, berlanjut
sampai hh&mf abad sesudah masa
pemmpultti.n i I.‘E;i'ﬂebﬂ't. hingga kita
di-mtnf: ﬂ: <

PI.I,III a

g"l“" Is dﬂlﬂ‘ [:uhz satunya adalah
atimah dia, yang sering juga
disebut Jahan-Ara &ﬂ;l':ltng:ﬂiﬁ'l,
1999 175). la termasuk putri bangsawan

dari kerajaan Mughal, biasanya
hidup dan bergaul dmg:::ﬁﬁntuj nl{h
aturan istana, tetapi lain halnya dengan
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Fatimah, ia bebas menentukan dirinya,
termasuk bebas mendalami ajaran
tasawuf dan mengajarakannya kepada
orang-orang yang berminat kepada
ajaran tersebut. Ini berarti, bahwa
ajaran tasawuf mampu mendobrak
tradisi yan mendiskriditkan
perempuan, lalu menem atkanl::La

da isi yang sederajat i-
{J:ki. mkan tasawuf memandang,
bahwa siapapun diantara hamba AJLEn
yang mampu menundukkan hawa
nafsunya, lalu dapat mensucikan
hatinya (al-Takhalli), dan mendekatkan
dirinya kepada Allah (al-Tahalli), maka
itulah yang alin tertinggi
kedudukannya (al-Tajalli) di sisi ;
termasuk perempuan.

Kesimpulan
m'itndengan z.ldul'Masnlah Gen-
der Perspektif Tasawuf* dapat
disim se i berikut:
1. emang fighi klasik lebih
peranan dan hak-

hak laki-laki di atas perempuan,
karena beberapa nash
secara harfiyah tanpa melihat faktor

keadilan sebagai Maqashid al-
Sjmr’izh Tetapi %iqh modern tidak
demikian halnya, sehingga figh
tersebut selalu menyetarakan antara
laki-laki dengan perempuan di
segala hal; baik kesetaraan dalam
masalah ekonomi, sosial-politik
mnupnnmiu.l—buﬂﬁyn.
2. Sebenamya j u
dan Teh'lj;n . tidak ::m
ran dan hak-hak kedua jenis
lamin tersebut dalam “‘Eﬂ:
bidang kehidu tetapi
takan bahwa bh;um: plaki
laki lebih tinggi dari pada biaya
hidup perempuan; karena laki-laki
yang lebih rentan dari berbagai
macam penyakit dibandingkan

3. meul merupakan ajaran Islam

B4

yang paling menghargai kesetaraan

nder dibandmszz_%:jarm kiiqh
an at men i tingkatan
SPHEM% Sufi perempuan
yang pernah hingga sekarang.
Lagab (gelar) kesufian yang
di oleh Sufi laki-laki, juga
dibenarkan dalam tasawuf untuk

disandang oleh Sufi perempuan;
i gelar wali dan sebagai
nya.
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